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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of capital aspects (CAR),  financing risk (NPF) and macroeconomic 

variables including economic growth, inflation and the BI Rate on profitability (ROE) in the short and 

long term. The research method used in this research is quantitative research methods. The population 

of this research is all BPRS which are registered in the Financial Services Authority. The sampling 

technique used was Total Sampling, where all BPRS were used as research samples. So this study uses 

time series data for the monthly period from 2013-2018 and the Error-Correction Model (ECM) and 

cointegration approach.  The test results found that CAR and NPF do not have a significant effect on 

ROE in the short and long term. Economic growth, inflation and the BI Rate in the short term do not 

have a significant effect on ROE, in the long run economic growth, inflation and the BI Rate have a 

significant effect on ROE. In the short term, economic growth, inflation and the BI Rate disturb the 

balance of profitability, but in the long run it returns to its equilibrium level. It is necessary to integrate 

the BPRS policy strategy in managing capital and risk with government policies related to economic 

growth and inflation. 
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ABSTRACT 

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh aspek permodalan (CAR), risiko pembiayaan (NPF) dan 

variabel makroekonomi yang meliputi pertumbuhan ekonomi, inflasi dam BI Rate terhadap 

profitabilitas (ROE) dalam jangka pendek dan jangka panjang. Metode Penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh BPRS yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Teknik penarikan sampel yang dipakai adalah Total Sampling, 

dimana semua BPRS dijadikan sampel penelitian.  Jadi penelitian ini menggunakan data time series 

periode bulanan dari tahun 2013-2018 dan pendekatan Error-Correction Model  (ECM) dan kointegrasi. 

Hasil uji ditemukan bahwa CAR dan NPF tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi, inflasi dan BI Rate dalam jangka pendek 

tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE, dalam jangka panjang pertumbuhan ekonomi, inflasi dan 

BI Rate berpengaruh signfikan terhadap ROE. Pertumbuhan ekonomi, inflasi dan BI Rate dalam jangka 

pendek menggangu keseimbangan profitabilitas namun dalam jangka panjang kembali pada tingkat 

keseimbangannya. Diperlukan pengintegrasi strategi kebijakan BPRS dalam mengelola permodalan 

dan risiko dengan kebijakan pemerintah terkait dengan pertumbuhan ekonomi dan inflasi. 
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PENDAHULAN 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah atau BPRS memiliki peranan penting dalam 

menstimulus perekonomian nasional. Selain beroperasi dalam unit yang lebih kecil dan 

menjangkau usaha masyarakat dari bawah, BPRS juga memberikan kemudahan dalam akses 

pembiayaan sehingga memberikan dukungan penuh dalam mempercepat kegiatan ekonomi 

masyarakat (Arief, Izmuddin, & Puteri, 2019; Hosen & Fitria, 2018; Puteri, 2020). 

Dewasa ini, kesadaran masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi yang aman 

sesuai dengan Syariah Islam terus meningkat sehingga memberikan dampak pada peralihan 

preferensi masyarakat dalam menggunakan bantuan pembiayaan dan permodalan. Dapat 

dikatakan kecenderungan masyarakat dalam menggunakan Bank Syariah semakin kuat 

(Nadratuzzaman & Warninda, 2014). Berdasarkan data yang dipublikasikan pada Statistik 

Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.ig) selama periode 2014-2018, 

jumlah asset, DPK, dan Pembiayaan pada BPRS terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap BPRS semakin meningkat.  

Melihat pesatnya perkembangan pada BPRS ini, tentunya akan mengarah pada 

persaingan antar Bank terutama dalam upaya meningkatkan profit Bank. Selain upaya dalam 

menerapkan aktivitas keuangan keuangan yang sehat,  profitabilitas pada perbankan 

memberikan dampak terhadap peningkatan ekspansi yang ditandai dengan peningkatan 

permintaan terhadap jasa perbankan syariah (Trinugroho, Risfandy, & Ariefianto, 2018). 

Profitabilitas menjadi pertimbangan utama dalam keputusan keuangan, terutama bagi 

para investor dalam menentukan keputusan Investasi. BPRS memiliki kewajiban dalam 

menjaga stabilitas keuangan dengan terus meningkatkan profitabilitas sehingga mampu 

menarik minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut (Handaru & Mardiyati, 

2014).  

Profitabilitas merupakan ukuran penting dari keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan 

operasional Perbankan, termasuk juga pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

Profitabilitas adalah indikator dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja manajemen sebuah 

bank serta produktivitas manajemen dalam mengelola aset-aset perbankan secara 

komprehensif, sehingga dengan begitu bank mampu menghasilkan profit.  

Jadi semakin besar profit sebuah bank maka semakin baik pengelolaan bank. Sehingga 

pihak manajemen dari bank dapat memberikan kepastian kepada investor dalam memberikan 

pengembalian dan menjanjikan prospek yang baik di masa yang akan datang. Dapat dikatakan 

bahwa profitabilitas adalah informasi penting bagi investor dan manajer.  

Dalam mengukur tingkat profitabilitas, pada umumnya indikator yang digunakan 

adalah Return On Assets (ROA) yang merupakan ukuran dalam melihat sejauh mana tingkat 

pengembalian pada total aset yang dimiliki oleh Bank (Hosen & Fitria, 2018; Husaeni, 2017; 

Ningsih et al., 2016). Penilaian terhadap profitabilitas yang dikaitkan dengan keputusan 

investasi dari para investor, indikator yang lebih tepat untuk digunakan adalah rasio tingkat 

pengembalian pada total ekuitas atau Return On Equity (ROE) yang merupakan representasi 

kemampuan dalam menghasilkan keuntungan dari modal yang dimiliki oleh perusahaan.  

Return On Equity (ROE) merupakan indikator profitabilitas yang menunjukkan 

seberapa baik sebuah perusahaan dalam menggunakan sumber daya pemilik. Karena, 

perolehan laba yang memuaskan adalah tujuan bisnis yang paling diinginkan. Jadi, rasio ini 

mencerminkan sejauh mana tujuan menghasilkan profit telah tercapai(Dissanayake, 2014). 

Dalam menjaga stabilitas profitabilitas, bank memerlukan intervensi terhadap faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas. Menurut Husaeni (2017) tingkat keuntungan pada 

perbankan dipengaruhi oleh rasio kecukupan permodalan atau Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Rasio kecukupan modal merupakan parameter penting dalam menganalisis kesehatan Bank 

(Fatima, 2014). Kecukupan modal menentukan tingkat operasional dan daya saing BPRS, 

sehingga mempengaruhi tingkat penghasilan dan kemudian tingkat profitabilitas pada Bank. 

http://www.ojk.go.ig/
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Hal ini berarti semakin tinggi modal (CAR) yang dimiliki sebuah bank maka semakin besar 

potensi dalam menghasilkan profit (Ali & Miftahurrohman, 2016). Hal yang berbeda 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Husaeni (2017), Ningsih et al., (2016) dan 

Zuwardi & Padli(2019) mengungkapkan bahwa CAR tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas. Temuan ini menerangkan bahwa BPRS memiliki sumber permodalan 

yang cukup kuat dari pemilik sahamnya dan mampu mengendalikan risiko yang timbul dari 

aktiva yang timbul dari aktiva-aktivanya. 

Indikator risiko pembiayaan juga memiliki pengaruh terhadap profitabilitas Bank selain 

rasio kecukupan modal. Tingkat risiko yang tercermin pada rasio pembiayaan yang bermasalah 

Non-Performing Financingi (NPF) berdampak pada penurunan tingkat profitabilitas Bank. 

Tingginya Profitabilitas ditentukan oleh rendahnya risiko yang dimiliki oleh Bank (Hosen & 

Muhari, 2019). Penilaian yang seksama terhadap watak, kemampuan, modal, agunan dan 

prospek usaha dari calon nasabah penerima fasilitas (character, capacity, capital collateral, 

condition dan cash flow) sangatlah diperlukan. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliana & 

Bashir (2017) dan Armereo (2015) menemukan bahwa NPF secara negatif mempengaruhi 

profitabilitas Bank. Kemampuan Bank dalam mengendalikan risikio pembiayaan yang 

bermasalah berkontribusi terhadap peningkatan rasio keuntungan pada aset maupun 

permodalan yang dimiliki oleh Bank. Hasil yang sama juga dikemukan oleh Trinugroho et 

al.,(2018) yang menemukan bahwa kemampuan Bank dalam menekan pembiayaan bermasalah 

akan berdampak pada peningkatan profitabilitas Bank.  

Beberapa penelitian terdahulu mayoritas lebih menganalisis bagaimana tata kelola atau 

manajemen kinerja secara internal meliputi pengendalian terhadap rasio kecukupan modal 

(CAR) ataupun tingkat pembiayaan yang bermasalah (NPF). Penulis menilai bahwa kondisi 

eksternal perlu diamati lebih dalam. Pengaruh indikator makroekonomi seperti pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas harga memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap profitabilitas BPRS 

(Petria, Capraru, & Ihnatov, 2015). Aspek kebijakan moneter tidak bisa diabaikan dalam 

pengaruhnya terhadap profitabilitas. Kebijakan moneter melalui penentuan suku bunga acuan 

atau BI Rate sebagai bentuk intervensi terhadap pasar uang dan pasar keuangan tentunya sangat 

berpengaruh terhadap kegiatan perbankan (Paulin & Wiryono, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2012) menemukan bahwa pertumbuhan 

ekonomi secara positif berpengaruh terhadap profitabilitas Bank. Perekonomian yang tumbuh 

memberikan optimis yang cukup kuat bagi para investor sehingga akan mempengaruhi 

kecenderungan untuk berinvestasi. Bank akan lebih meningkatkan ekspansi karena menilai 

prospek perekonomian yang bagus akan memberikan tingkat keuntungan yang lebih tinggi. 

Asadullah (2017) mengemukakan bahwa kondisi perekonomian yang tumbuh ini juga akan 

meningkatkan minat masyarakat untuk menabung dan mengajukan pembiayaan. Sehingga 

Bank memiliki momentum untuk meningkatkan profit-margin dengan kondisi perekonomian 

sedang tumbuh. Implikasinya adalah peningkatan profitabilitas (Saleh, Sulistyo, Hisamuddin, 

& Roziq, 2018). 

Pengaruh stabilitas harga diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas BPRS. Stabilitas harga yang dilihat dari inflasi yang rendah memberikan 

pengaruh dalam peningkatan profitabilitas. Inflasi yang menggambarkan daya beli masyarakat 

menjelaskan kondisi bagaimana masyarakat dalam memiliki preferensi terhadap keputusan 

pembiayaan yang akan diambil. Sehingga, inflasi yang rendah berdampak pada meningkatnya 

keputusan terhadap pembiayaan. Dapat dikatakan bahwa inflasi yang rendah memberikan 

stimulus terhadap peningkatan profitabilitas bank melalui peningktan pembiayaan (Aslam & 

Ismail, 2016).  

Kondisi teoritis di atas mengonfirmasi temuan dari Zarrouk, et.al., (2016) dan Aslam 

& Ismail, (2016) mengungkapkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. 

Temuan berbeda diungkapkan oleh Chowdhury & Rasid (2015), Yanikkaya (2018) dan Bitar, 
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et. al., (2018) yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank. 

Kebijakan moneter pada dasarnya sangat menentukan kondisi perbankan secara 

nasional, termasuk pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Mekanisme Transmisi kebijakan 

moneter melalui penentuan suku bunga acuan berpengaruh terhadap pandangan masyarakat 

dalam membuat keputusan apakah akan memilih untuk menabung atau berinvestasi (Hidayati, 

2014).  

Pentingnya mengkaji rasio kecukupan modal, risiko pembiayaan, dan guncangan 

indikator makroeknomi terhadap profitabilitas BPRS dinilai akan berkontribusi terhadap 

penentuan strategi dan kebijakan untuk pengembangan industri perbankan syariah ini. 

Penelitian ini juga diharapkan akan berkontribusi terhadap petumbuhan jumlah BPRS, baik 

dalam timbulnya bank-bank baru, maupun konversi dari BPR menjadi BPRS. Penelitian ini 

akan mengurai bagaimana pengaruh dan keseimbangan variabel-varibel independen yakni 

CAR, NPF, Pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan BI Rate terhadap Profitabilitas BPRS yang 

diukur dengan Return On Equity ( ROE) dengan pendekatan kointegrasi dan uji Model koreksi 

kesalahan atau Error-Correction Model (ECM).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan kajian tentang pengaruh rasio kecukupan Modal risiko 

pembiayaan dan indikator makroekonomi terhadap profitabilitas BPRS di Indonesia. Data 

penelitian yang digunakan adalah data time series periode bulanan (monthly) selama tahun 

2013 sampai dengan tahun 2018. Data diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah (SPS), OJK 

dan Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI), Bank Indonesia.  Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu studi ilmiah yang secara sistematis menjelaskan 

hubungan antar fenomena. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah menjelaskan suatu 

fenomena melalui pendekatan model matematika, teori dan pengembangan hipotesis. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni variabel endogen dan variabel 

eksogen. Variabel endogen adalah Return On Equity (ROE) yang digunakan sebagai ukuran 

profitabilitas BPRS sebagaimana yang digunakan oleh (Hermina & Supranto, 2014) yang 

memproksikan ROE sebagai tingkat proditabilitas pada Bank. Sedangkan variabel eksogen 

yang digunakana antara lain rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) pada 

BPRS (Aulia & Prasetiono, 2016), Pembiayaan yang bermasalah atau Non-Performing 

Financing (NPF) pada BPRS (Almunawarah & Marliana, 2018; Rahmi & Anggraini, 2013), 

indikator makroekonomi yang meliputi pertumbuhan ekonomi dan inflasi (Husaeni, 2017b; 

Ningsih et al., 2016) serta BI Rate Sebagai kebijakan moneter di Indonesia (Buch, Bussière, 

Goldberg, & Hills, 2018).  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan model koreksi kesalahan atau Error-

Correction Model (ECM) yang merupakan salah permodelan dalam multivariate time series. 

ECM adalah model dinamis yang telah diterapkan secara luas dalam permodelan 

ekonometrika. Model ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan keseimbangan atau 

disequilibrium dalam jangka pendek dan jangka panjang, serta mengatasi masalah data time 

series yang tidak stasioner dan regresi lancung (Ghozali & Ratmono, 2017; Muhammad, 2014). 

Model ECM dapat digunakan apabila seluruh variabel stasioner pada tingkat first different  dan 

berkointegrasi yang merupakan persyaratan utama untuk melihat adanya keseimbangan dalam 

jangka panjang. Pada penelitian ini, uji kointegrasi yang digunakan adalah residual based 

test(Shahmi & Aimon, 2020). Adapun bentuk persamaan jangka panjang adalah sebagai 

berikut: 
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∆Y1t =  α0 + α1X1t + α2X2t + α3X3t + α4X4t + α5X5t + et1...............................(1) 

Dimana : 

Yt = Profitabilitas atau Return On Equity 

X1t  = Capital Adequacy Ratio 

X2t  = Non-Performing Financing 

X3t  = Pertumbuhan Ekonomi 

X4t  = Inflasi 

X5t  = BI Rate 

α = Koefisien variabel 

et = Residual 

 

Selanjutnya, apabila persamaan tersebut dirumuskan dalam bentuk Error Correction 

Model (ECM) maka persamaanya menjadi : 

∆Y1t =  α0 + α1∆X1t + α2∆X2t + α3∆X3t + α4∆X4t + α5∆X5t + ect−1...................(2) 

Dimana: 

∆Y1t = Y1t - Y1t-1 

∆X1t = X1t – X1t-1 

∆X2t = X2t – X2t-1 

∆X3t = X3t – X3t-1 

∆X4t = X4t – X4t-1 

∆X5t = X5t – X5t-1 

ect−1= error-correction term. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasioneritas Data 

Uji Stasioneritas merupakan uji yang sangat penting untuk menganalisis perilaku pada 

seri data. Stasioneritas pada data time series  merupakan karakteristik statistik pada data yang 

cenderung mendekati nilai rata-rata dan berfluktuasi di sekitar rata-ratanya dari waktu ke waktu 

(Aimon, Adry, & Azhar, 2017). Uji stasioneritas merupakan langkah pertama dalam 

menerapkan estimasi ECM. Dalam penelitian, pengujian stasioneritas menggunakan uji akar 

unit (unit root test). Kriteria penilaian menggunakan Augmented Dickey Fuller (ADF).  

 

Tabel 1 

Unit-root TestAugmented Dickey Fuller (ADF) 

Variable 
Level 1st difference 

Adj t-statistics Prob. Values Adj t-statistics Prob. Values 

Y -2.666824 0.0859 -9.282124 0.0000 

X1 -2.653960 0.0883 -7.553123 0.0000 

X2 -2.468997 0.1281 -8.247056 0.0000 

X3 -1.152892 0.6873 -3.320128 0.0192 

X4 -2.128298 0.2346 -6.003401 0.0000 

X5 -1.154621 0.6880 -5.522468 0.0000 

Sumber: output data sekunder setelah diolah (eviews 10) 

 

Hasil pengujian data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel penelitian yakni 

Return On Equity (Y), Capital Adequacy Ratio (X1), Non-Performing Financing (X2), 

Pertumbuhan Ekonomi (X3), Inflasi (X4) dan BI Rate (X5) memiliki nilai probabilitas > 0,05 

yang berarti semua variabel tersebut tidak stasioner pada tingkat level. Kemudian setelah 

dilakukan pengujian pada differensiasi pertama (first different), maka semua variabel memiliki 
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nilai probabilitas <0,05 yang menunjukkan seluruh variabel telah stasioner pada differensiasi 

pertama. Dengan demikian, hal tersebut memenuhi kondisi untuk dilanjutkan pada pengujian 

dengan model ECM (Widarjono, 2013).  

 

Uji Kointegrasi 

Setelah melalui uji stasioner, dan dinyatakan bahwa data yang ada telah stasioner, 

selanjutnya dilakukan adalah uji kointegrasi yang merupakan salah satu uji yang harus 

dilakukan pada model dinamis. Uji kointegrasi bertujuan untuk mengetahui kemungkinan 

adanya hubungan jangka panjang diantara variabel-variabel yang diamati. Dalam penelitian ini 

menggunakan Metode Residual based Test yang menggunakan uji statistik Augmented Dickey 

Fuller dengan mengamati residual regresi kointegrasi mengalami kondisi stasioner atau tidak.  

 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi (OLS) Persamaan Profitabilitas/ROE (Y) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -27.91011 13.26170 -2.104564 0.0400 

X1 0.384228 0.213295 1.801392 0.0772 

X2 -0.396019 0.292105 -1.355743 0.1808 

X3 25.85422 5.738260 4.505585 0.0000 

X4 0.837922 0.185111 4.526588 0.0000 

X5 -1.131552 0.248930 -4.545658 0.0000 

R-squared 0.869173 F-statistic 290.1917 

Adjusted R-squared 0.852292 Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: output data sekunder setelah diolah (eviews 10) 

 

Dari persamaan regresi persamaan Profitabilitas (ROE) pada Tabel 2 akan didapat nilai 

residualnya. Kemudian nilai residual ini akan diuji mengguunakan uji Augmented Dickey-

Fuller untuk mengetahui apakah nilai residual tersebut stasioner atau tidak. Hasil uji 

stasioneritas pada nilai residual persamaan ROE adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3 

Uji Stasioneritas Nilai Residual Persamaan ROE 

Variable Adj t-statistics Prob. Values Kesimpulan 

Y -3.679191 0.0069 Stasioner 

Sumber: output data sekunder setelah diolah (eviews 10) 

 

Berdasarkan hasil uji kointegrasi menggunakan metode Augmented Dickey –Fuller 

untuk persamaan ROE pada Tabel 3 terlihat prob. nilai residual sebesar 0.0069 < 0.05 (α 5%), 

artinya telah stasioner pada tingkat level. Dalam uji kointegrasi dengan nilai residual yang 

signifikan dapat disimpulkan terjadi kointegrasi antar variabel. Persyaratan terakhir untuk 

melakukan uji dengan ECM dapat diterapkan.  

 

Estimasi Error-Correction Model (ECM) 

Setelah semua variabel terintegrasi, langkah selanjutnya adalah melakukan regresi 

model koreksi kesalahan (Error Correction Model). Menurut (Saludin, 2017) Error Correction 

Model (ECM)  adalah teknik untuk mengoreksi ketidakseimbangan jangka pendek menuju 

pada keseimbangan jangka panjang. Hasil regresi pendekatan Error Correction Model (ECM) 

ROE  pada tabel 4 dapat ditulis kembali dalam persamaan di bawah ini: 
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Tabel 4 

Hasil Estimasi Error-Correction Model (ECM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C -0.071394 0.148489 -0.480805 0.6327 

D(X1) 0.371816 0.192654 1.929969 0.0591 

D(X2) -0.223026 0.256990 -0.867840 0.3895 

D(X3) -8.049361 13.69540 -0.587742 0.5592 

D(X4) 0.256117 0.234374 1.092771 0.2795 

D(X5) -0.425123 0.684844 -0.620758 0.5375 

ECT(-1) -0.482630 0.114194 -4.226395 0.0001 

R-squared 0.318018 F-statistic 4.041384 

Adjusted R-squared 0.239327 Prob(F-statistic) 0.002133 

Sumber: output data sekunder setelah diolah (eviews 10) 

 

Hasil Regresi pendekatan model koreksi kesalahan (Error Correction Model) 

profitabilitas (ROE) pada Tabel 4 dapat ditulis dalam persamaan berikut ini: 

 

∆Yt = 0,0714+0,3718 ∆X1- 0,223∆X2- 8.0493∆X3+ 0.256∆X4- 0.425∆X5-

0.48263ECt.............(3) 

 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa terdapat guncangan (shock) dalam jangka pendek 

yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas error-correction term (ECT) sebesar 0,0001 dengan 

nilai koefisien sebesar -0,4826. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam jangka pendek terjadi 

gangguan keseimbangan profitabilita sebesar 0,482 persen. Kemudian pada tabel 4 ditunjukkan 

bahwa seluruh variabel eksogen memiliki nilai probabilitas >0,05 yang berarti bahwa seluruh 

variabel eksogen dalam model persamaan ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROE).  Hal ini juga menunjukkan bahwa seluruh variabel eksogen yang diamati 

dalam penelitian ini merupakan penggangu keseimbangan dalam jangka pendek. Pertumbuhan 

ekonomi, inflasi, dan BI Rate dalam jangka pendek menimbulkan gangguan terhadap 

keseimbangan ROE, namun akan terjadi penyesuaian sehingga akan mampu mencapai 

keseimbangan profitabilitas dalam jangka panjang. Sebagaimana yang ditunjukkan dalam uji 

estimasi persamaan jangka panjang (OLS) pada tabel 2, pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan BI 

rate memiliki nilai probabilitas <0,05 yang berarti bahwa ketiga variabel ini berpengaruh 

secara signifikan terhadap Profitabilitas dan Keseimbangan dalam jangka panjang.  

Berdasarkan uji estimasi jangka panjang (OLS) pada tabel 2, nilai r-squared adalah 

sebesar 0,869. Hal ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, variabel eksogen dapat 

menjelaskan variabel endogen sebesar 86,9 persen. Sedangkan sisanya sebesar 13,1 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Sementara itu, dalam uji estimasi jangka pendek 

melalui uji ECM pada tabel 4, nilai r-squared adalah sebesar 0,318 yang berarti bahwa dalam 

jangka pendek variabel eksogen dapat menjelaskan variabel endogen sebesar 31,8 persen dan 

sisanya sebesar 68,2 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

 

Pembahasan 

Pengaruh CAR Terhadap ROE dalam Jangka Pendek 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan model Error-Correction Model 

(ECM) dan uji kointegrasi dengan metode Residual Based Test. Terdapat gangguan terhadap 

keseimbangan Profitabilitas (ROE) dalam jangka pendek. Hasil menunjukkan bahwa variabel 

CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE dalam jangka pendek. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian (Hermina & Supranto, 2014; Bitar et al., 2018) yang 
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mengungkapkan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE 

dalam jangka pendek. 

 

Pengaruh CAR Terhadap ROE dalam Jangka Panjang 

Kemudian, secara individual variabel CAR tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap ROE dalam jangka panjang. Temuan ini memverifikasi hasil penelitian terdahulu 

yang menjelaskan kondisi yang sama pada variabel tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Ch, 2017; Fatima, 2014; Husaeni, 2017) menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas BPRS. Hal ini menjelaskan bahwa CAR tidak efektif dalam 

meningkatkan keuntungan pada BPRS karena rasio kecukupan modal diduga hanya efektif 

dalam menekan risiko yang terkandung pada BPRS.  

 

Pengaruh NPF Terhadap ROE dalam Jangka Pendek 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Non-Performing Financing (NPF) 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas BPRS dalam jangka pendek. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh (Aulia & 

Prasetiono, 2016; Hosen & Fitria, 2018; Hosen & Muhari, 2019). Semakin tinggi NPF BPRS 

tidak berdampak terhadap Profitabilitas, artinya BPRS dalam hal ini memiliki cadangan yang 

besar untuk menutupi risiko yang ada dalam kurun waktu singkat.  

 

Pengaruh NPF Terhadap ROE dalam Jangka Panjang 

Hasil uji menunjukkan bahwa Non-Performing Financing (NPF) tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas BPRS dalam jangka panjang. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh (Aulia & Prasetiono, 2016; 

Hosen & Fitria, 2018; Hosen & Muhari, 2019). Penurunan risiko pada pembiayaan masih 

belum memberikan dampak terhadap keberanian BPRS dalam melakukan ekspansi. Selain itu, 

kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa penguatan persepsi terhadap BPRS sebagai lembaga 

keuangan yang memberikan akses pembiayaan yang mudah dan cepat belum dilakukan secara 

optimal. Sehingga kegiatan perbankan bisa dikatakan masih terfokus pada pengendalian 

terhadap risiko, bukan memaksimalkan keuntungan (Trad, Ali, & Franc, 2017).  

 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap ROE dalam Jangka Pendek 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka pendek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas BPRS dalam jangka 

pendek. Hasil penelitian ini mengonfirmasi penelitian dari Syah (2018) dan (Cahyani, 2018) 

yang mengungkapkan bahwa dalam jangka pendek Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Profitabilitas bank Syariah. Fluktuatifnya kondisi perekonomian 

tidak akan berdampak selagi BPRS mampu memanfaatkan momentum pembiayaan dengan 

terus meningkatkan pengelolaan risiko yang ada. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap ROE dalam Jangka Pendek 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

profitabilitas BPRS dalam jangka panjang. Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu 

seperti (Jan, Marimuthu, Pisol, & Isa, 2019; Nadratuzzaman Hosen & Warninda, 2014; Ningsih 

et al., 2016; Saleh et al., 2018) yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dijadikan 

sebagai acuan dalam melihat prospek perekonomian dalam jangka panjang. Perekonomian 

yang tumbuh secara berkelanjutan, akan memberikan dampak positif terhadap profitabilitas 

BPRS. Kondisi yang harus diwaspadai oleh BPRS adalah adanya gangguan terhadap 

keseimbangan jangka pendek yang berdampak pada upaya percepatan perkembangan BPRS. 
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Sehingga, sangat penting untuk dilakukan pengintegrasian kebijakan pemerintah terkait dengan 

pertumbuhan ekonomi dengan strategi bisnis dan keuangan pada BPRS.  

 

Pengaruh Inflasi terhadap ROE dalam Jangka Pendek 

Kemudian, pengaruh inflasi terhadap profitabilitas BPRS menunjukkan tidak adanya 

pengaruh yang signifikan dalam jangka pendek. Kondisi tersebut menjelaskan bahwa 

perubahan pada tingkat harga dan daya beli tidak berdampak terhadap kecenderungan 

masyarakat dalam meningkatkan transaksi dan penggunaan jasa keuangan pada BPRS. 

Temuan ini memverifikasi hasil penelitian sebelumnya seperti yang dijelaskan oleh (Lee & 

Kim, 2019; Trinugroho et al., 2018).  

 

Pengaruh Inflasi terhadap ROE dalam Jangka Panjang 

Dalam jangka panjang, inflasi menunjukkan pengaruh yang positif terhadap 

profitabilitas BPRS. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ekspektasi masyarakat terhadap 

inflasi di masa depan menunjukkan prospek yang positif sehingga memperkuat kecenderungan 

masyarakat dalam meningkatkan aktivitas perekonomian, terkhususnya dalam menggunakan 

jasa perbankan (Trad et al., 2017; Trinugroho et al., 2018; Yanikkaya, 2018). Indonesia dengan 

regime kebijakan moneter penargetan inflasi (inflation targetting ) mampu mengendalikan 

inflasi sesuai rentang penargetan yang ditetapkan selama periode 2013-2018, sehingga hal 

tersebut berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja 

perekonomian dalam jangka panjang (Andrieș, Căpraru, Ihnatov, & Tiwari, 2017; Buffie, 

Airaudo, & Zanna, 2018; Lee & Kim, 2019).  

 

Pengaruh BI Rate terhadap ROE dalam Jangka Pendek 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, BI Rate  menunjukkan koefisien negatif 

yang menjelaskan bahwa pada setiap penurunan suku bunga acuan, akan terjadi peningkatan 

terhadap profitabilitas BPRS. Dalam jangka pendek, BI Rate tidak berpengaruh secara 

signifkan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini memperkuat beberapa penelitian 

terdahulu dengan variabel yang sama. Seperti yang telah ditemuan oleh (Ningsih et al., 2016; 

Trad et al., 2017; Trinugroho et al., 2018; Yuliana & Bashir, 2017) yang menjelaskan bahwa 

kebijakan suku bunga acuan yang dalam hal ini BI Rate tidak memberikan dampak terhadap 

kinerja, terutama profitabilitas BPRS dalam jangka pendek. Bank Syariah dalam penentuan 

suku bunga oleh Bank Sentral, tidak terlalu memberikan dampak yang begitu signifikan karena 

penerapan prinsip perbankan Syariah yang tidak memiliki keterkaitan dengan tingkat suku 

bunga.  

 

Pengaruh BI Rate terhadap ROE dalam Jangka Panjang 

Kondisi yang berbeda terjadi dalam jangka panjang, di mana BI Rate secara signifikan 

mempengaruhi profitabilitas BPRS. Temuan ini pada dasarnya sesuai dengan teori suku bunga 

dan investasi (Mankiw, 2010). Kondisi tersebut lebih menunjukkan bagaimana pengaruh 

kebijakan moneter ini terhadap kondisi makroekonomi secara komprehensif. Sehingga kondisi 

tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan profitabilitas BPRS dalam jangka panjang 

(Buch et al., 2018; Bustamante & Nivin, 2019; Senay & Sutherland, 2019) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil olah data dan uji analisis dengan menggunakan pendekatan 

kointegrasi dan ECM, dapat disimpulkan bahwa rasio kecukupan modal (CAR) dan Non-

Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROE) BPRS, baik 

dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Strategi kebijakan internal Bank dalam 

aspek permodalan dan pengendalian risiko tidak efektif dalam mempengaruhi fluktuasi 
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profitabilitas Bank. Indikator makroekonomi yakni pertumbuhan ekonomi dan inflasi dan BI 

Rate sebagai representasi kebijakan moneter menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas BPRS dalam jangka panjang. Hal ini terjadi karena adanya gangguan terhadap 

kondisi keseimbangan profitabilitas dalam jangka pendek, namun Pertumbuhan ekonomi, 

inflasi dan BI Rate dapat mencapai keseimbangan terhadap profitabilitas BPRS dalam jangka 

panjang.  

Manajemen BPRS harus mampu merumuskan strategi kebijakan yang mengintegrasi 

tata kelola perbankan, terutama dalam aspek permodalan dan pengendalian risiko ini dengan 

kebijakan-kebijakan pemerintah dalam mengatur stabilitas makroekonomi. Kemampuan BPRS 

dalam menerapkan tersebut akan berdampak terhadap akselerasi perkembangan BPRS melalui 

ekspansi pembiayaan yang kemudian akan berdampak terhadap tercapainya optimalisasi 

profitabilitas secara berlanjutan. 
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